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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi produk dan kualitas produk 
terhadap kinerja operasional pada KFC di Yogyakarta. Metode pengambilan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survey (survey research) yang menganalisis 
pengaruh inovasi produk dan kualitas produk terhadap kinerja operasional, survey dilakukan 
melalui kuesioner yang diberikan atau ditujukan kepada objek penelitian. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa inovasi produk berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja operasional pada Perusahaan KFC di Yogyakarta, kualitas produk 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja operasional pada Perusahaan KFC 
di Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: inovasi produk, kualitas produk, kinerja operasional, KFC di Yogyakarta. 
 

 
PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi suatu persaingan yang tinggi maka setiap perusahaan dituntut untuk 
menentukan stategi dengan menciptakan suatu inovasi produk dan kualitas produk yang baik. 
Perusahaan yang ada saat ini sebaiknya bukan lagi bersaing dalam meningkatkan volume 
penjualan, melainkan lebih fokus pada peningkatan kualitas produk yang dimiliki untuk 
menunjang kinerja yang dapat meningkat. Menurut Atmawati dan Wahyuddin (2004), 
peningkatan intensitas persaingan yang terjadi menuntut perusahaan untuk senantiasa 
berusaha memenuhi harapan konsumen dengan memberikan pelayanan yang lebih baik 
dibandingkan pesaing. 

Perubahan gaya hidup dan perilaku konsumsi masyarakat dalam kehidupan sehari 
hari makin mempengaruhi minat masyarakat untuk mengkonsumsi atau menikmati hal yang 
praktis. Tingkat kesibukan dan kegiatan yang dilakukan sehari-hari mengakibatkan 
pergeseran gaya hidup masyarakat semakin modern dengan memilih sesuatu yang serba 
instan. Dari waktu ke waktu, serta dilatarbelakangi oleh kecepatan perkembangan teknologi 
dan era globalisasi, pergerakan masyarakat menjadi lebih cepat terutama pergerakan 
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kebutuhan terhadap produk-produk yang bersifat praktis, salah satunya adalah restoran cepat 
saji (Yesenia dan Siregar, 2014). 

Saat ini, banyak terdapat ragam serta variasi restoran cepat saji yang ada di Indonesia, 
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan berbagai varian menu dan harga. Menurut 
Lupiyoadi dan Hamdani (2011), hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan, menunjukan bahwa kualitas produk makanan dan variasi dari menu yang dimiliki 
termasuk dalam salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Masih 
merujuk pada sumber yang sama, kualitas produk merupakan indikasi bahwa bahan-bahan 
yang digunakan menggunakan bahan yang berkualitas serta menunjukan kebersihan, 
kesegaran serta kehigienisnan dari restoran cepat saji tersebut. 

Pemilihan kota Yogyakarta sebagai tujuan investasi pembukaan gerai baru tentunya 
sudah melalui tahap pertimbangan yang matang. KFC (kependekan dari Kentucky Fried 
Chicken), adalah jaringan restoran cepat saji Amerika yang berkantor pusat di Louisville, 
Kentucky, yang berspesialisasi dalam ayam goreng. Ini adalah jaringan restoran terbesar 
kedua di dunia (diukur berdasarkan penjualan) setelah McDonald's, dengan 22.621 lokasi 
secara global di 150 negara pada Desember 2019. Jaringan restoran ini adalah anak 
perusahaan dari Yum! Brands, sebuah perusahaan restoran yang juga membawahi Pizza Hut, 
Taco Bell, dan WingStreet. Guna mencapai visi ini KFC selalu menjamin mutu produk-
produknya, memberikan pelayanan yang memuaskan, menawarkan kebersihan dan 
keamanan produk pangan serta nilai-nilai tambah lainnya. Senyum konsumen adalah hal 
penting untuk KFC. Setelah membuka gerainya di KFC Indonesia sudah menjadi pilihan 
makanan cepat saji yang banyak digemari oleh masyarakat indonesia (Yesenia dan Siregar, 
2014; Reni, 2019). 

Sebagai salah satu perusahaan makanan cepat saji terbesar di dunia KFC tidak hanya 
menerapkan satu pilihan strategi bisnis, tetapi memiliki strategi yang berbeda di tiap 
wilayahnya. Hal ini disebabkan oleh penerapan strategi yang berbeda pada setiap wilayah 
menyesuaikan kebiasaan konsumen dan peraturan pemerintah yang berlaku ditiap-tiap 
gerainya. Pada menu KFC sudah memiliki cukup banyak varian menu makanan dan 
minuman baik untuk konsumsi makan berat maupun ringan. Jika dibandingkan dengan 
pesaing terdekatnya di Yogyakarta yaitu McD. Maka KFC memiliki peluang yang sama 
besarnya dari pesaing (rival) dagangnya yaitu McD. 

Didalam bisnis makanan cepat saji harus memperhatikan kualitas produk dan inovasi 
produk. Menurut Zahra dan Das (1993), perusahaan harus terus melakukan inovasi karena 
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan. Memperkenalkan produk-
produk baru yang sesuai dengan kebutuhan dari konsumen, didalam KFC inovasi sangatlah 
dibutuhkan agar menghindari situasi yang monoton. Inovasi produk juga diperlukan dalam 
menyempurnakan produk yang ada didalam KFC.  

Inovasi sangat penting bagi sebuah perusahaan. Inovasi produk juga merupakan salah 
satu dampak dari perubahan teknologi yang cepat. Kemajuan teknologi yang cepat dan 
tingginya tingkat persaingan menuntut setiap perusahaan untuk terus menerus melakukan 
inovasi produk yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja operasional pada perusahaan 
tersebut. Perusahaan menciptakan inovasi produk dengan berbagai macam desain produk, 
sehingga meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan manfaat atau nilai yang diterima oleh 
pelanggan, sehingga inovasi produk adalah salah satu cara perusahaan dalam 
mempertahankan kinerja operasional. Pada produk KFC, dimana perusahaan tersebut 
berinovasi membuat berbagai macam variasi menu yang disesuaikan dengan perkembangan 
zaman ter-update sehingga konsumen dapat memilih produk yang sangat inovatif. 
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Selain inovasi produk, faktor yang mempengaruhi kinerja operasional salah satunya 
juga kualitas produk. Menurut Kotler dan Armstrong (2014), menjelaskan bahwa kualitas 
produk memiliki hubungan dengan kemampuan produk untuk menngetahui fungsinya, 
termasuk keseluruhan produk, keahlian, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan 
perbaikan. Kualitas produk dapat diukur menggunakan hasil (performance), tampilan (features), 
keahlian (reliability) dan kesesuaian (conformance). Menurut Tjiptono (2015) kualitas sebagai 
tingkat mutu yang diharapkan dan pengendalian keragaman dalam mencapai mutu tersebut 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Pada saat ini persaingan fast food tidak dapat dihindari 
lagi karena ini mengakibatkan suatu produk akan lebih cepat tumbuh berkembang sangat 
pesat dan pada satu titik suatu produk itu akan susah dibedakan dengan produk lainnya.  

Dalam meningkatkan daya saing antara fast food maka harus menerapkan strategi 
inovasi. Keunggulan bersaing yang didasari kreatif dan inovatif dapat memiliki daya tahan 
dan jangka waktu yang lebih panjang. KFC harus mampu menyusun strategi bisnis agar bisa 
menghadapi persaingan yang semakin kuat dan bisa menjadikan perekonomian Indonesia 
semakin kuat dengan didukung kebijakan yang mumpuni dan penerapan inovasi yang 
memiliki dampak yang positif terhadap kinerja operasional.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dengan adanya inovasi produk dan 
meningkatkan kualitas produk dapat berpengaruh terhadap kinerja operasional di KFC 
Yogyakarta. Selain itu, tujuan lain yang ingin diraih oleh penulis agar hasil dari penelitian ini 
dapat menambah literatur mengenai inovasi produk dan kualitas produk pada KFC yang ada 
diseluruh indonesia dan dapat memberikan kesimpulan yang lebih baik untuk membantu 
penelitian-penelitian berikutnya.  
 
 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Inovasi Produk 

Inovasi didefinisikan sebagai proses mental yang mengarah pada penciptaan fenomena baru, 
fenomena ini mungkin merupakan produk material atau spiritual baru, (layanan baru atau 
teknik baru). Sebenarnya, inovasi adalah analisis atau kombinasi dari beberapa konsep dan 
menciptakan pemikiran dan konsep baru yang sebelumnya tidak tersedia (Kao, 1989). 
Menurut Camisón dan Villar-López (2014), bahwa inovasi produk adalah kemampuan 
perusahaan memberi nilai lebih pada produk yang sudah ada dengan tujuan menghasilkan 
produk yang sesuai dengan harapan pasar. Inovasi adalah bagaimana sebuah perusahaan atau 
seseorang menghasilkan keuntungan dari kreativitas.  

Di bidang bisnis, dengan melakukan inovasi, perubahan dapat menghadapi bukan 
saja pesaing, tetapi juga tantangan. Ketika kretivitas berada pada kultur organisasi yang benar, 
hasilnya adalah inovasi. Secara khusus, kemampuan untuk berinovasi menjadi semakin 
sentral karena penelitian telah mengungkapkan bahwa perusahaan inovatif cenderung 
menunjukkan profitabilitas yang lebih tinggi, nilai pasar yang lebih besar, peringkat kredit 
yang unggul, dan peluang lebih besar untuk bertahan hidup (Geroski, 1991). 
 
Karakteristik Inovasi 

Sebuah penerimaan inovasi sangat bergantung pada karakteristik dalam inovasi. Rogers 
(2003), menjelaskan ada lima hal yang menjadi karakteristik inovasi yang membuat cepat atau 
lambatnya penerimaan sebuah informasi, yaitu:  
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a. Keunggulan relatif (relative advantage): Keunggulan relatif dapat diartikan bagaimana 
sebuah inovasi dianggap memberikan keuntungan terhadap penerimanya. Tingkatan 
tersebut dapat dilihat dari ekonomi, status sosial, kesenangan, kepuasan maupun 
memiliki komponen yang sangat berperan. Sejauh mana penerima mendapatkan 
keuntungan makan semakin cepat terjadinya penyebaran inovasi. 

b. Kompatibilitas (compatibility): Kompatibel dapat diartikan tingkat kesesuaian inovasi 
dengan nilai, pengalaman terdahulu, dan kebutuhan dari penerima. Sebuah inovasi yang 
tidak berjalan sesuai dengan nilai yang dianut oleh penerima maka akan lebih sulit untuk 
dilakukan penyebaran inovasi.  

c. Kerumitan (complexity): Sejauh mana tingkat kesulitan dapat dimengerti dan digunakan 
oleh penerima. Ketika sebuah inovasi dengan mudah diterima oleh penerima maka akan 
membuat penyebaran inovasi mudah di proses. 

d. Kemampuan di Uji Cobakan (triability): Bagaimana sebuah inovasi dapat dilakukan uji 
coba oleh penerima sehingga akan memudahkan untuk dilakukan adopsi dan 
menemukan keunggulannya.  

e. Kemampuan untuk Diamati (observability): Sejauh mana hasil inovasi dapat dilakukan 
pengamatan dengan mudah dan diterima oleh masyarakat. 

 
Kualitas Produk 

Dalam mencapai kepuasan dan memenuhi kebutuhan konsumen maka sebuah produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan harus memiliki kualitas yang diatas rata-rata kelayakan. Produk 
didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, 
dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga, dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan 
(Kotler dan Armstrong, 2014). Menurut Kotler dan Armstrong (2014), kualitas produk 
adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk 
keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi 
produk juga atribut produk lainnya. 
 
Kinerja Operasional 

Kinerja Operasional (operation performance) berhubungan dengan penggunaan setiap sumber 
daya yang ada di sebuah organisasi atau perusahaan. Kinerja operasional memperhatikan 
apakah setiap sumber daya yang digunakan telah dimaksimalkan fungsinya sehingga visi dan 
misi yang telah ditetapkan dapat tercapai. Kinerja operasional adalah cara yang digunakan 
oleh perusahaan untuk mengukur kinerjanya menggunakan manfaat keuangan dan non-
keuangan/manfaat operasional (Kafetzopoulos dan Psomas, 2015).  

Kinerja operasional dapat diukur melalui dua aspek yaitu kinerja keuangan dan kinerja 
pasar. Kinerja keuangan terkait dengan kinerja perusahaan yang terkait dengan profitabilitas 
seperti penjualan, laba, dan margin keuntungan. Kinerja pasar terkait dengan kinerja di pasar 
diukur dengan pangsa pasar, rasio laba dan kepuasan pelanggan (Jahanshahi et al., 2012). 

Membahas terkait dengan teori Leung, Chen dan Yu (2008) dapat dijelaskan bahwa 
pengukuran kinerja operasional dapat dilihat dari biaya produk per-unit yang dapat di artikan 
bahwa biaya per-unit dapat mempengaruhi kinerja operasional, selain itu biaya produk per-
unit dapat disimpulkan bahwa biaya yang ditentukan harus sesuai dengan kebutuhan pasar, 
agar dapat diterima maupun bersaing dipasar guna meningkatkan penjualan. Selain itu, 
menjelaskan dari kualitas produk juga harus pas sesuai dengan permintaan pasar. 
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Pengembangan Hipotesis 

Hubungan antara Inovasi Produk terhadap Kinerja Operasional  

Inovasi produk didefinisikan sebagai suatu produk atau jasa baru yang ditawarkan ke pasar 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Inovasi produk merupakan salah satu 
dampak dari perubahan teknologi yang cepat dan variasi produk yang tinggi akan 
menentukan kinerja organisasi (Hurley dan Hult, 1998). Inovasi produk memiliki pengaruh 
terhadap kinerja operasional perusahaan. Menurut Hurley dan Hult (1998) menyatakan 
bahwa inovasi merupakan bagian dari karakter kerja yang menghubungkan aspek budaya 
perusahaan dengan kemampuan berinovasi serta meningkatkan kinerja.  

Penelitian oleh Utaminingsih (2016), yang menyatakan bahwa inovasi produk rotan 
yang dilakukan pada usaha kerajinan rotan skala kecil di desa Teluk Wetan Jepara berdampak 
pada kinerja. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian oleh Pertiwi dan Siswoyo (2016), 
yang menyatakan bahwa orientasi pasar sebagai awal dari inovasi produk yang dilakukan 
UKM terhadap kinerja pemasaran keripik buah Kota Batu. Kinerja organisasinya tidak terlalu 
bermanfaat. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat pengaruh antara inovasi produk 
terhadap kinerja operasional, sehingga terbentuk hipotesis sebagai berikut: 

H1: Inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional. 
 
Hubungan antara Kualitas Produk terhadap Kinerja Operasional  

Perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasarnya melalui pemenuhan kualitas yang bersifat 
customer driven. Hal ini akan memberikan keunggulan harga dan customer value. Customer value 
merupakan kombinasi dari manfaat dan pengorbanan yang terjadi apabila pelanggan 
menggunakan suatu barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan tertentu. Bila kualitas yang 
dihasilkan superior dan pangsa pasar yang dimiliki besar, maka profitabilitasnya terjamin. 
Perusahaan yang menawarkan barang atau jasa berkualitas superior pasti dapat mengalahkan 
pesaingnya yang menghasilkan kualitas inferior. Kualitas juga dapat mengurangi biaya. 
Manfaat dari kualitas yang superior antara lain berupa penurunan biaya, peningkatan pangsa 
pasar (Russel dan Taylor, 1998).  

Kualitas produk merupakan kesesuaian produk dengan spesifikasi atau standar yang 
ditetapkan pelanggan, dalam hal ini adalah harapan pelanggan. Semakin tinggi kesesuaian 
dengan spesifikasi maka berarti semakin tinggi kualitas produk atau jasa tersebut. Kepuasan 
pelanggan akan semakin tinggi pula. Kepuasan pelanggan yang tinggi akan berdampak pada 
retensi pelanggan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan. Kualitas 
merupakan faktor penting yang menentukan kinerja perusahaan (Kafetzopoulos dan Psomas, 
2015). Kualitas produk yang tinggi menunjukkan bahwa produk sesuai yang diinginkan 
pelanggan. Jika produk sesuai dengan keinginan pelanggan, volume penjualan akan 
meningkat, semakin rendah tingkat komplain, sehingga akan meningkatkan kinerja 
perusahaan. Dengan demikian, hipotisis kedua ini adalah: 

H2: Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional. 

 

 

 

https://journal.uii.ac.id/selma/index


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 
E-ISSN: 2829-7547 | Vol. 02, No. 05, 2024, pp. 249-259 

https://journal.uii.ac.id/selma/index  

 

 

 
254 

 

 

 

H1 

 

 

 

 

H2 

                                                       

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
Sumber: Memodifikasi penelitian dari (Prajogo dan Ahmed, 2007). 

 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi 
yang digunakan yaitu seluruh konsumen KFC di Yogyakarta, adapun sampel yang digunakan 
adalah sebagian konsumen KFC di Yogyakarta. Kemudian, penggunaan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode survey research. Survey dilakukan melalui kuesioner yang 
diberikan atau ditujukan kepada objek penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

                                                                                Unstandardized Residual 

N 120 
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,30347690 
Most Extreme Differences Absolute 0,061 

Positive 0,047 
Negative -0,061 

Test Statistic 0,061 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Sumber: Olah Data (2023) 

Inovasi Produk (X1) 

⚫ Produk asli 

⚫ Nilai produk 

⚫ Bahan produk baru 

⚫ Variasi produk 

 

Kualitas Produk (X2) 

⚫ Kualitas produk 

⚫ Keandalan produk 

⚫ Ketahanan produk 

⚫ Penyesuaian 

produk 

 

Kinerja Operasional (Y) 

⚫ Pemenuhan pesanan 

⚫ Kecepatan pengiriman 

⚫ Fleksibilitas 

pengiriman 

⚫ Perubahan volume 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
terdistribusi normal, hal ini dikarenakan nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu 0,200 > 0,05. 
Dengan demikian model regresi ini layak untuk digunakan analisis selanjutnya. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas  

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Inovasi Produk 0,811 1,234 Tidak terdapat multikolinearitas 
Kualitas Produk 0,811 1,234 Tidak terdapat multikolinearitas 

Sumber: Olah Data (2023) 

Berdasarkan tabel 7 diatas, menunjukan bahwa variabel inovasi produk memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,811 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,234 < 10 maka dapat diketahui bahwa 
tidak terjadi gejala multikolinieritas pada variabel inovasi produk (X1). Pada variabel kualitas 
produk (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,811 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,234 < 10 maka 
dapat diketahui bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada variabel kualitas produk. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 

Model Sig. Keterangan 

Inovasi Produk 0,732 Tidak terdapat heterokedastisitas 
Kualitas Produk 0,142 Tidak terdapat heterokedastisitas 

Sumber: Olah Data (2023) 

Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukan bahwa dalam pengujian hasil 
heteroskedastisitas menunjukkan nilai sig. inovasi produk sebesar 0,732 > 0,05 dan nilai sig. 
kualitas produk sebesar 0,142 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan layak untuk analisis selanjutnya. 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,769a 0,591 0,584 0,30606 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi Produk 

Sumber: Olah Data (2023) 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan besarnya koefisien determinasi adjusted R2 = 0,584, 
artinya variabel bebas (inovasi produk dan kualitas produk) mampu mempengaruhi variabel 
terikat (kinerja operasional) sebesar 58,4%, sedangkan sisanya sebesar 41,6% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
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Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,902 0,247  3,647 0,000 

Inovasi Produk 0,192 0,056 0,227 3,448 0,001 

Kualitas Produk 0,604 0,062 0,642 9,777 0,000 

Sumber: Olah Data (2023) 
 
Pembahasan  

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Operasional pada Perusahaan KFC di 
Yogyakarta 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 
positif dan signifikan antara inovasi produk terhadap kinerja operasional. Hal ini dibuktikan 
dengan koefisien regresi inovasi produk terhadap kinerja operasional bernilai positif sebesar 
0,192 dan nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian berarti semakin baik inovasi 
produk yang dilakukan oleh perusahaan KFC di Yogyakarta akan mampu meningkatkan 
kinerja operasional yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Utaminingsih (2016), 
yang menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan dalam 
meningkatkan kinerja. Inovasi produk menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan 
perusahaan dengan tujuan mengembangkan produk agar memiliki nilai dan fungsi yang lebih 
baik. Inovasi produk yang dilakukan oleh perusahaan akan dapat menghasilkan produk baru 
yang diharapkan dapat lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian akan membuka peluang 
pasar baru dan meningkatkan kemampuan dalam bertahan dengan lebih baik dari pesaingnya. 
Perusahaan KFC dinilai telah melakukan inovasi produk dengan baik yang menghasilkan 
menu-menu baru bagi konsumen. 
 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kinerja Operasional pada Perusahaan KFC di 
Yogyakarta 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kualitas 
produk secara positif signifikan terhadap kinerja operasional. Hal ini dibuktikan dengan 
koefisien regresi kualitas produk terhadap kinerja operasional bernilai positif sebesar 0,604 
dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian berarti semakin baik kualitas produk 
yang ditawarkan oleh perusahaan KFC di Yogyakarta pada konsumen akan mampu 
meningkatkan kinerja operasional yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Naufal (2018), yang 
membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 
industri. Kualitas produk merupakan kesesuaian produk dengan harapan atau standar yang 
ditetapkan konsumen atas manfaat dari produk. Semakin tinggi tingkat kesesuaian harapan 
dengan manfaat dari produk yang dirasakan konsumen, mengindikasikan semakin tinggi 
kualitas produk tersebut. Produk dengan kualitas baik, menunjukkan bahwa produk tersebut 
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telah sesuai dengan keinginan konsumen. Konsumen menilai bahwa kualitas produk dari 
perusahaan KFC telah baik sesuai dengan harapan mereka. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbasan selama 
proses penelitian yaitu sebagai berikut: Hasil penelitian bersifat tertutup, yaitu hanya terbatas 
pada informasi yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada responden KFC di 
Yogyakarta. Sehingga tidak didukung hasil wawancara langsung pada responden penelitian. 
Kedua, pengambilan data responden dilakukan secara langsung melalui persebaran kuesioner 
secara online maupun offline. Hal ini menimbulkan adanya kemungkinan sebagian responden 
mengisi kesioner dengan tidak sesuai pada kondisi sebenarnya. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Implikasi manajerial dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang terkait, agar pimpinan perusahaan dapat merasa aman dan percaya kepada para 
anggotanya dalam mengelola inovasi produk. Kemudian dapat meningkatkan kualitas produk 
yang digunakan untuk melihat respon konsumen sehingga, penjualan yang dilakukan oleh 
perusahaan dapat meningkat. Bagi peneliti selanjutnya, sekiranya bisa menambahkan variabel 
independen yang tidak tertera pada penelitian ini dan juga menambahkan periode penelitian 
agar hasil yang diperoleh lebih baik. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 
seluruh hipotesis pada penelitian ini diterima, sehingga dapat dijelaskan hasil dari pengujian 
hipotesis sebagai berikut:  Inovasi produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja operasional pada Perusahaan KFC di Yogyakarta. Hal ini berarti semakin baik inovasi 
produk yang dilakukan oleh perusahaan KFC akan mampu menciptakan variasi produk dan 
menu baru yang ditawarkan pada konsumen. Hal ini akan membuka pasar baru yang lebih 
luas dengan ragam varian menu sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen, sehingga 
berdampak positif dalam meningkatkan kinerja operasional perusahaan. 

Kedua, kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
operasional pada Perusahaan KFC di Yogyakarta. Hal ini berarti semakin baik kualitas 
produk yang ditawarkan oleh perusahaan KFC pada konsumen akan mampu meningkatkan 
penjualan. Kualitas produk yang baik akan mampu meningkatkan penjualan produk dan 
berdampak positif terhadap kinerja operasional perusahaan untuk tetap bertahan dalam 
persaingan pasar dengan kompetitor. 
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